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Abstract: The Independent Community Service Program
(KKN) conducted in Kaduronyok Village, Bukit Kemuning,
North Lampung, aimed to revive the value of cooperation
(gotong royong) to strengthen the community's dwindling
social solidarity. This goal was realized through activities
such as parades, Independence Day competitions, and
village decorations designed to foster a spirit of
togetherness and strengthen the value of unity. The
method used was a participatory approach involving all
levels of society from the planning stage to the
implementation of activities. This method was chosen to
foster a sense of responsibility and direct involvement in
the program's success. The results of the activities
demonstrated increased community enthusiasm, re-
established intergenerational cooperation, and the
creation of a harmonious atmosphere that strengthened
national values and promoted religious moderation. Thus,
this independent community service Program effectively
became a means for enhancing cooperation while
maintaining unity and integrity in the community's social
life.
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Pendahuluan

Gotong royong merupakan warisan budaya bangsa Indonesia sejak zaman nenek
moyang. Nilai ini bukan hanya sekadar kerja sama, tetapi juga melambangkan kebersamaan,
persahabatan, dan kepedulian antaranggota masyarakat (Muryanti, 2016). Ketika orang-
orang bekerja sama, mereka dapat saling membantu dalam berbagai kegiatan, baik dalam
pembangunan maupun interaksi sosial sehari-hari. Namun, seiring perubahan zaman dan
munculnya teknologi baru, semangat gotong royong perlahan mulai memudar. Gaya hidup
yang semakin individualistis, ditambah dengan kesibukan masing-masing, membuat tradisi

ini semakin melemah (Nafisah, F Sarmini,S) fenomena tersebut juga terlihat di Desa
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Kaduronyok, Bukit Kemuning, Lampung Utara, di mana kegiatan bersama warga semakin

sedikit dan interaksi sosial menurun.

Mengamati kondisi tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mandiri berinisiatif
menghidupkan kembali nilai gotong royong. Revitalisasi diartikan sebagai usaha
menghidupkan tradisi yang hampir punah agar relevan dengan konteks masyarakat saat ini
(Salam et al, 2025). Momen perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia dipilih karena
melambangkan makna kebangsaan, yang erat kaitannya dengan persatuan dan solidaritas

warga.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan KKN di Dusun Kaduronyok diwujudkan melalui
beragam aktivitas, seperti pawai, lomba 17 Agustus, dan dekorasi desa. Aktivitas ini tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif seluruh
masyarakat. Anak-anak, remaja, hingga orang dewasa dapat terlibat sesuai kemampuan
masing-masing, sehingga tercipta suasana kebersamaan yang hangat (Sekarini et al., 2023).
Melalui kegiatan ini, masyarakat belajar kembali untuk bekerja sama, saling membantu, dan

merasakan kebahagiaan bersama, yang memperkuat rasa memiliki terhadap desa mereka.

Revitalisasi gotong royong dalam kegiatan ini tidak hanya menyemarakkan
peringatan Hari Kemerdekaan, tetapi juga menanamkan pesan moral bahwa nilai
kebersamaan, toleransi, dan solidaritas selalu relevan dari waktu ke waktu. Tradisi yang
hampir punah dapat dihidupkan kembali bila ada kesadaran kolektif dan kolaborasi antara
masyarakat serta agen perubahan, seperti para mahasiswa (Iman, 2023). Penelitian terkini
menunjukkan bahwa gerakan membangun desa secara gotong royong mampu memperkuat
ikatan sosial dan rasa kebersamaan antar warga (Andayani et al, 2024); kegiatan gotong
royong dalam program Community Service Program juga terbukti mampu meningkatkan
perilaku hidup bersih di lingkungan kelurahan (Sumiati et al., 2024). Selain itu, peran
mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran bergotong royong warga di daerah urban kecil
menunjukkan bahwa intervensi edukatif dan partisipatif cukup efektif dalam membangkitkan

kembali semangat kebersamaan yang mulai pudar (Istigamah et al., 2024).

Dengan demikian, program Community Service Program ini tidak hanya menjadi
rutinitas, melainkan langkah konkret dalam memperkuat ikatan sosial, melestarikan warisan

budaya bangsa, serta meneguhkan persatuan dalam komunitas yang beragam. Tujuan utama
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kegiatan pengabdian ini adalah untuk menghidupkan kembali nilai gotong royong melalui
partisipasi aktif masyarakat di Desa Kaduronyok dalam rangka memperkuat solidaritas sosial,
meningkatkan kebersihan lingkungan, dan membangun kesadaran kolektif berdasarkan

literatur dan praktik terkini.

Metode

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan Pendekatan Participatory Action
Research(PAR) karena metode ini menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif, bukan
hanya objek penelitian. Pendekatan PAR dianggap efektif untuk memberdayakan komunitas
dan membangun kesadaran kolektif melalui aksi nyata (Kemmis & McTaggart, 2005; Kindon,
Pain, & Kesby, 2007). Lokasi kegiatan berada di LK VI Kaduronyok, Kecamatan Bukit
Kemuning, Lampung Utara, dengan sasaran seluruh elemen masyarakat anak-anak, remaja,

pemuda, hingga orang dewasa agar nilai gotong royong dapat diinternalisasi lintas generasi.
Tahap 1 Identifikasi & Observasi Awal:

Mahasiswa KKN bersama perangkat desa melakukan diskusi awal untuk memetakan
kondisi sosial dan memverifikasi berkurangnya praktik gotong royong. Data dikumpulkan

melalui wawancara informal, pengamatan lingkungan, dan diskusi kelompok kecil.
Tahap 2 Perencanaan Bersama (Co-Planning):

Rencana kegiatan disusun bersama warga melalui musyawarah desa. Kegiatan yang
disepakati meliputi menghias desa, pawai budaya, lomba Agustusan, dan makan bersama.
Setiap kelompok usia diberi peran sesuai kemampuan, sehingga meningkatkan rasa

kepemilikan terhadap program.
Tahap 3 Pelaksanaan Aksi Kolektif:

Seluruh kegiatan dijalankan secara kolaboratif. Mahasiswa berfungsi sebagai
fasilitator, sedangkan warga menjadi aktor utama. Pawai budaya dan lomba Agustusan
memunculkan kebanggaan identitas lokal, sementara menghias desa dan makan bersama

memperkuat interaksi sosial.
Tahap 4 Refleksi dan Evaluasi Bersama:

Pertemuan reflektif dilakukanuntukmenilaikeberhasilan dan kendala. Warga

menyampaikanpengalaman, dampak yang dirasakan, sertausulankeberlanjutan gotong

https://journal.insankreasimedia.ac.id/index.php/JILPI E-ISSN: 2962-0104

| 133



JILPL: JURNAL ILMIAH PENGABDIAN DAN INOVASI
2023, Vol. 4, No. 2, pp. 131-140

royong setelah KKN selesai. Refleksi inimerupakanbagianpentingdarisiklus ~PAR

untukmemastikanpembelajarankolektif dan perubahanberkelanjutan (Wadsworth, 1998).

Adapun pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), karena metode ini menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam
setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. pendekatan
PAR dipilih untuk menghidupkan kembali nilai gotong royong dan memperkuat solidaritas

sosial warga Desa Kaduronyok.

Metode ini sesuai dengan pandangan Kemmis dan McTaggart (2014) yang
menyatakan bahwa Participatory Action Research merupakan pendekatan kolaboratif yang
bertujuan menggabungkan tindakan nyata dan refleksi kritis guna memperbaiki praktik
sosial secara berkelanjutan. Selain itu, Mcintyre (2008) menegaskan bahwa PAR efektif
digunakan dalam konteks pemberdayaan masyarakat karena mampu membangun kesadaran

kritis dan meningkatkan partisipasi warga dalam proses perubahan sosial.

Dengan demikian, penggunaan metode PAR dalam kegiatan pengabdian ini
diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat sekaligus memperkuat rasa

kepemilikan terhadap hasil program.

keberlanjutan

program

Aksi Kolektif
(Pawai, Lomba,
Menghias Desa,

Makan Bersama)

Gambar1. Diagram alurmetode PAR

Siklustahapandalampengabdianmasyarakat
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Pembahasan

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Kaduronyok menunjukkan bahwa proses
pendampingan yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif berhasil membangkitkan
kembali semangat gotong royong yang sempat menurun. Kegiatan menghias desa, pawai
budaya, dan lomba peringatan Hari Kemerdekaan bukan sekadar acara seremonial, tetapi
menjadi sarana efektif untuk mempererat interaksi antarwarga lintas usia.

Data observasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat sebesar 85%
dibandingkan tahun sebelumnya, terutama pada kelompok remaja dan ibu rumah tangga
yang sebelumnya kurang terlibat. Selain itu, wawancara dengan perangkat desa
mengungkapkan adanya perubahan perilaku sosial, di mana warga mulai rutin melakukan
kegiatan bersama seperti kerja bakti membersihkan lingkungan dan mendekorasi fasilitas
umum. Kegiatan ini juga menumbuhkan kembali nilai solidaritas dan toleransi antarwarga.
Misalnya, dalam persiapan lomba dan pawai, warga dengan latar belakang sosial yang
berbeda dapat bekerja sama tanpa sekat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Andayani et
al. (2024) bahwa kegiatan gotong royong berbasis partisipasi masyarakat mampu
memperkuat kohesi sosial dan memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan tempat
tinggal.

Secara keseluruhan, program Community Service Program (KKN) di Desa Kaduronyok
memberikan dampak positif dalam meningkatkan interaksi sosial dan membangun kembali
semangat gotong royong di tengah masyarakat modern yang cenderung individualistik.
Dampak ini tidak hanya dirasakan selama kegiatan berlangsung, tetapi juga berlanjut pada
kegiatan sosial warga setelah program berakhir.Dinamika pendampingan juga
memperlihatkan lahirnya perubahan sosial yang signifikan. Warga mulai terbiasa
bermusyawarah, bukan hanya mengikuti arahan. Dari sini muncul pranata baru berupa forum
kecil yang memberi ruang bagi anak muda dan tokoh desa untuk sama-sama menyumbang
gagasan. Bahkan, terlihat jelas peran pemimpin lokal (local leader) yang lahir secara alami:
perangkat desa dan tokoh masyarakat yang lebih dulu mendorong keterlibatan warga,
didukung oleh mahasiswa sebagai fasilitator. Temuaninisejalandengan Iman (2023) yang
menekankanpentingnyakepemimpinanpartisipatifdalammemperkuat gotong royong.

Perubahan perilaku yang terjadi pun terasa nyata. Warga mulai terbiasa bekerja sama
tanpa pamrih, saling toleran dalam perbedaan, serta merasakan kembali kebahagiaan yang

muncul dari kebersamaan. Hal ini mendukung pandangan Rosyani et al. (2019) dan Nafisah
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& Sarmini (2020) bahwa globalisasi memang membuat masyarakat lebih individualistis,
tetapi nilai kebersamaan bisa dihidupkan kembali melalui aktivitas yang mengakar pada
budaya lokal. Pawai budaya, misalnya,  tidakhanyameriah,  tetapi  juga
menjadisaranaedukasiuntukmenumbuhkan rasa bangga pada identitasdesa (Sekarini et al,
2023).

Dari sisi teori, pengalaman di Kaduronyok membuktikan bahwa pendekatan
Participatory Action Research (PAR) efektif diterapkan. Melalui metode ini, warga bukan
hanya objek yang dilibatkan, tetapi juga subjek yang menentukan jalannya kegiatan. Seperti
yang ditegaskan Kemmis & McTaggart (2005), keberhasilan perubahan sosial hanya mungkin
terjadi ketika masyarakat diajak merencanakan, melakukan aksi, dan merefleksikan hasilnya
bersama. Refleksi yang dilakukan setelah kegiatan juga membuka kesadaran baru, bahwa
gotong royong bisa terus dijalankan tanpa harus menunggu momentum Hari Kemerdekaan.

Dengan demikian, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa gotong royong tidak
hanya relevan, tetapi juga bisa menjadi motor transformasi sosial di tengah tantangan
modernisasi. Keberhasilan di Kaduronyok dapat menjadi contoh bagaimana budaya lokal
dan kepemimpinan partisipatif menjadi kunci membangun solidaritas sosial yang

berkelanjut.

Gambar 2. Foto dokumentasi pengabdian

Puncak acara makan bersama dan pembagian hadiah
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Kesimpulan

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mandiri di Desa Kaduronyok, Bukit Kemuning,
Lampung Utara, berhasil merevitalisasi nilai gotong royong sebagai upaya memperkuat
solidaritas sosial warga. Melalui kegiatan menghias desa, pawai budaya, lomba Agustusan,
dan makan bersama, masyarakat dari berbagai usia kembali aktif berpartisipasi dan
merasakan kebersamaan. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) memungkinkan
warga untuk terlibat sejak perencanaan hingga refleksi, sehingga tercipta rasa kepemilikan
dan tanggung jawab kolektif.Revitalisasi ini tidak hanya menumbuhkan semangat
kebersamaan, tetapi juga memperkuat moderasi beragama, toleransi, dan kebanggaan
terhadap identitas budaya lokal. Dukungan perangkat desa dan tokoh masyarakat berperan
penting sebagai penggerak awal, sedangkan mahasiswa bertindak sebagai fasilitator. Model
kegiatan ini dapat direplikasi di wilayah lain sebagai strategi penguatan kohesi sosial di

tengah tantangan individualisme dan digitalisasi.

Sebagai rekomendasi, pemerintah desa dan lembaga pendidikan disarankan untuk
menjadikan kegiatan gotong royong berbasis budaya lokal sebagai program berkelanjutan,
sehingga nilai kebersamaan dan solidaritas sosial tetap terjaga sepanjang waktu, tidak hanya

pada momen peringatan Hari Kemerdekaan.
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